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LAMPIRAN 

Tabel lampiran 

Tabel lampiran 1. Jenis tumbuhan berbuah yang ditemui selama penelitian 

No. Famili Nama Ilmiah Nama Lokal Tipe 

1 

Anacardiaceae 

Swintonia schwenkii Lesi Pohon 

2 Gluta Renghas Rengas Pohon 

3 Gluta wallichii Rengas Bukit Pohon 

4 Mangifera gracilipes Mangga Hutan Pohon 

5 
Annonaceae 

Polyalthia sumatrana Kuli Batu Pohon 

6 Syzygium jambloloides Kuli Jambu Pohon 

7 Apocynaceae Alstonia spathulata Basong Pohon 

8 Arecaceae Arenga pinnata Merr Aren Pohon 

9 Bombaceae Neesia aquatica Cemengang Pohon 

10 Cecropiaceae Poikilospermum suaveolens Akar Tepus Liana 

11 Chrysobalanaceae Parinari corymbosum Resak Biasa Pohon 

12 
Clusiaceae 

Garcinia celebica Manggis Hutan Pohon 

13 Garcinia gaudichaudii Kandis Pohon 

14 Dipterocarpaceae Dryobalanops aromatica Kapur Pohon 

15 

Euphorbiaceae 

Suregada multiflora Limo Minyak Pohon 

16 Macaranga pruinosa Tampulicin Pohon 

17 Bischofia javanica Tingkam Pohon 

18 Fagaceae Lithocarpus sp Geseng Pohon 

19 Ixonanthaceae Ixonanthes petiolaris Kopi-Kopi Kecil Pohon 

20 

Lauraceae 

Litsea aurea Heung/ Medang Pohon 

21 Litsea gracilipes Medang Baru Pohon 

22 Gymnacranthera paniculata Medang Hitam Pohon 

23 Litsea ceasia Medang Kersik Pohon 

24 Litsea glutinosa Medang Pisang Pohon 

25 Campnosperma auriculatum Medang Singkat Pohon 

26 Phoebe grandis Medang Nangka Pohon 

27 Lecythidaceae Terminalia catappa Ketapang Pohon 

28 Linaceae Indorouchera griffithiana Akar Munel Kecil Liana 

29 

Meliaceae 

Aglaia argentea Setur Biasa Pohon 

30 Aglaia korthalsii Setur Padi Pohon 

31 Xylocarpus granatum Medang gajah besar Pohon 

32 Sandoricum beccarianum Puwin Pohon 

33 

Moraceae 

Ficus sumatrana Rambung Beringin Ficus 

34 Ficus sinuate Rambung Hua-Hua Ficus 

35 Ficus drupacea Rambung Kuda Ficus 

36 
Ficus altissima 

Rambung Tampuk 
Pinang Besar 

Ficus 
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37 
Ficus sundaica 

Rambung Tampuk 
Pinang Kecil 

Ficus 

38 Artocarpus elasticus Terap Pohon 

39 Artocarpus kemando Cempedak rawa Pohon 

40 Artocarpus gomezianus Gerupel Pohon 

41 Ficus sp Rambung Unyil Kecil Ficus 

42 Ficus variegate Galarahu Ficus 

43 
Myristicaceae 

Horsfieldia crassifolia Ubar Pohon 

44 Mytistica elliptica Pala Hutan Besar Pohon 

45 

Myrtaceae 

Eugenia densiflora Jambu Air Pohon 

46 Syzygium cordatum Jambu Lepo Pohon 

47 Eugenia acuminatissima Tapis Batu Pohon 

48 Syzygium polyantha Kayu Karing Pohon 

49 Ochnaceae Tetramerista glabra Malaka Pohon 

50 Phyllanthaceae Baccaurea sumatrana Langsat Hutan Pohon 

51 Rutaceae Citrus sp Limo Pohon 

52 Rutaceae Citrus medica Limo Hantu Pohon 

53 Sapindaceae Harpulia cupanioides Kamok Pohon 

54 Sterculiaceae Sterculia oblongata Sepang Pohon 

55 - - sp1 Pohon 

56 - - sp2 Pohon 

57 - - sp3 Pohon 

58 - - sp4 Pohon 

59 - - sp5 Liana 

60 - - sp6 Liana 
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Tabel lampiran 2. Daftar jenis sumber makanan orangutan 

No. Nama lokal Nama Ilmiah Jenis makan berasal dari 
Bagian yang dimakan 

Buah Bunga daun muda daun tua veg 
1 Resak biasa Parinari corymbosum Pohon √     

2 Malaka Tetramerista glabra Pohon √     

3 Mangga hutan Mangifera gracilipes Pohon √     

4 Puwin Sandoricum beccarianum Pohon √     

5 Cemengang Neesia aquatica Pohon √     

6 Perahda Garcinia celebica Pohon √     

7 Kuli batu Polyalthia sumatrana Pohon √     

8 Ubar Horsfieldia crassifolia Pohon √     

9 Sepang Sterculia oblongata Pohon √     

10 Resak payo Dialium patens Pohon √  √   

11 Rengas Gluta renghas Pohon √     

12 Bunga piring Dillenia pulchella Pohon  √    

13 Medang hitam Gymnacranthera paniculata Pohon √     

14 Tapis batu Eugenia acuminatissima Pohon √     

15 akar susu kambing Arcangelisia flava Non-pohon     √ 
16 akar pakis sarang burung Drynaria sparsisora Non-pohon    √  

17 Pinang Areca catechu Non-pohon     √ 
18 Rambung Tampuk Pinang Kecil Ficus sundaica Non-pohon √     

19 ABB - Non-pohon    √  

20 Rotan tikus Flagellaria indica Non-pohon     √ 
21 Seribu naik Anthocephalus chinensis Pohon     √ 
22 Palem Saribus rotunadifolius Non-pohon     √ 
23 Akar tombang besar Dieffenbachia longispatha Non-pohon     √ 
24 Akar palo Fibaures tinctoria Non-pohon     √ 
25 Rotan Calamus sp Non-pohon     √ 
26 Gelombang - Non-pohon   √   

27 Semut - Non-pohon      
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28 Rayap - Non-pohon      

29 kukang - Non-pohon      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

Tabel lampiran 3. Variabel yang akan dihubungkan untuk melakukan analisis kelimpahan 
tumbuhan berbuah di habitat rawa gambut dan panjang jelajah harian 
orangutan 

Bulan Kelimpahan 

tumbuhan berbuah 

Kewin  

(N=17) 

Butterfly 

(N=3) 

Gura 

(N=4) 

Ellie 

(N=12) 

Friska 

(N=4) 

Nov 30,5 0,762 - - 0,674 0,466 

Des 20 - - - - 0,529 

Jan 35,5 0,934 - 0,777 0,715 - 

Feb 27 0,938 - - - - 

Mar 21,5 1,508 0,542 0,575 0,668 - 

Apr 15,5 1,216 - - - - 

Keterangan: N (Jumlah hari) 

 

Tabel lampiran 4. Variabel yang akan dihubungkan untuk melakukan analisis kelimpahan 
tumbuhan berbuah di habitat riparian dan panjang jelajah harian 
orangutan 

Bulan Kelimpahan tumbuhan  

berbuah 

Kewin 

(N=17) 

Otto 

(N=4) 

Gura 

(N=4) 

Ellie 

(N=12) 

Nov 5 0,762 - - 0,674 

Des 5 - - - - 

Jan 6,5 0,934 - 0,777 0,715 

Feb 11,5 0,938 - - - 

Mar 9,5 1,508 0,542 0,575 0,668 

Apr 9 1,216 - - - 

Keterangan: N (Jumlah hari) 

 

Tabel lampiran 5. Hasil Analisis Korelasi Spearman pada kelimpahan tumbuhan berbuah 
di habitat rawa gambut dan panjang jelajah harian betina dewasa Ellie 

Correlations 

 

Kelimpahan 

tumbuhan 

berbuah habitat 

rawa gambut 

Panjang 

jelajah harian 

ellie 

Spearman's rho Kelimpahan tumbuhan 

berbuah habitat rawa 

gambut 

Correlation Coefficient 1.000 .820* 

Sig. (2-tailed) . .046 

N 6 6 

Panjang jelajah harian 

ellie 

Correlation Coefficient .820* 1.000 

Sig. (2-tailed) .046 . 

N 6 6 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Tabel lampiran 6. Hasil Analisis Korelasi Spearman pada kelimpahan tumbuhan berbuah 
di habitat riparian dan panjang jelajah harian jantan dewasa berpipi 
Kewin 

Correlations 

 

Kelimpahan 

tumbuhan 

berbuah 

habitat riparian 

Panjang 

jelajah harian 

Kewin 

Spearman's rho Kelimpahan tumbuhan 

berbuah habitat riparian 

Correlation Coefficient 1.000 .812* 

Sig. (2-tailed) . .050 

N 6 6 

Panjang jelajah harian 

Kewin 

Correlation Coefficient .812* 1.000 

Sig. (2-tailed) .050 . 

N 6 6 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Tabel lampiran 7. Hasil Analisis Korelasi Spearman pada kelimpahan tumbuhan berbuah 
di habitat riparian dan habitat rawa gambut dengan panjang jelajah 
harian setiap individu yang diuji 

 Individu Asymp. Sig. (2-tailed) Korelasi Koefisien 

Habitat riparian 

Kewin (N=17) 0.050* 0.812 

Otto (N=4) 0.434 0.399 

Gura (N=4) 0.795 0.137 

Ellie (N=12) 0.553 -0.308 

Habitat rawa 

gambut 

Kewin (N=17) 0.623 -0.257 

Butterfly 

(N=3) 
0.441 0.393 

Gura (N=4) 0.305 0.507 

Ellie (N=12) 0.046* 0.82 

Friska (N=4) 0.848 -0.101 

Keterangan: hasil perhitungan korelasi yang signifikan (0.05) diberi kode (*) 
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Gambar lampiran 

 

Gambar lampiran 1. Individu orangutan yang menjadi objek penelitian (Dok. Aprilla, 2022) 

 

 

 

 

Betina dewasa (Ellie) 

 

Betina dewasa (Friska) 

 

Jantan dewasa berpipi (Kewin) 

 

Jantan dewasa berpipi (Butterfly) 

 

Jantan dewasa berpipi (Otto) 

 

Jantan dewasa tidak berpipi (Gura) 
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Gambar lampiran 2. Beberapa foto tumbuhan berbuah yang ditemui selama pengamatan 
(Dok. Aprilla, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Galarahu 

(Ficus variegate) 

Medang hitam 

(Gymnacranthera paniculata) 

Ubar 

(Horsfieldia crassifolia) 

Limo hantu 

(Citrus medica) 

Setur padi  

(Aglaia korthalsii) 

Cemengang 

(Neesia aquatica) 
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Gambar lampiran 3. Beberapa foto tumbuhan yang menjadi sumber makanan orangutan 
(Dok. Aprilla, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resak biasa 

(Parinari corymbosum) 

Rambung tampuk pinang kecil 

(Ficus sundaica) 

Puwin 

(Sandoricum beccarianum) 

Sepang 

(Sterculia oblongata) 

Tampulicin 

(Macaranga pruinosa) 

Malaka 

(Tetramerista glabra) 
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Gambar lampiran 4. Sebaran sumber makanan orangutan dengan jelajah harian setiap 
individu perbulannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebaran sumber makanan di 
 Bulan Desember 

Sebaran sumber makanan di  

Bulan Januari 

Sebaran sumber makanan di  

Bulan Februari 
Sebaran sumber makanan di  

Bulan April 
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